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ABSTRAK 
Perkembangan tekhnologi saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari, baik dari segi barang elektronik maupun informasi.  Banyak dari 
produk yang tergantikan fungsinya dalam perkembangan teknologi ini. Salah 
satunya yakni petunjuk penggunaan. Petunjuk penggunaan merupakan salah satu 
kelengkapan yang wajib ada dalam suatu produk elektronik dan telekomunikasi. 
Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 19/M-
DAG/PER/5/2009 tentang Pendaftaran Petunjuk Penggunaan (user manual). 
Namun pada saat ini, orang sudah jarang dalam penggunaan buku petunjuk 
penggunaan jarang menggunakan petunjuk penggunaan. Hal ini dikarenakan 
mudahnya untuk mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang diperlukan dari 
internet, baik dari website resmi maupun website diskusi. Padahal penggunaan 
dokumen tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Untuk itulah 
penelitian usabilitas dokumen ini perlu dilakukan agar dapat diketahui desain 
seperti apakah yang sebaiknya digunakan. Pada penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisa usabilitas pada dokumen. Dokumen yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan dokumen Petunjuk Penggunaan (User Manual). User Manual yang 
digunakan merupakan user manual dari sembilan merek mesin cuci yang 
dipasarkan di Indonesia. Selanjutnya, akan dilakukan  pengambilan data untuk 
lima bagian dari keseluruhan buku petunjuk penggunaan menggunakan kuesioner. 
Dari data yang didapatkan analisa untuk setiap bagian petunjuk penggunaan. Hasil 
dari analisa tersebut didapatkan buku petunjuk penggunaan yang mudah dipahami 
adalah buku petunjuk penggunaan yang memiliki kalimat yang cenderung singkat 
dan jelas. Selain itu, buku penggunaan juga dilengkapi dengan gambar yang jelas 
dan simbol-simbol yang membantu pemahaman pengguna. 
 
 
Kata Kunci : Usability, usability analysis, usability for document, user manual.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
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USABILTY ANALYSIS AND DESIGN OF EFFECTIVE AND 
EFFICIENT USER MANUAL FOR WASHING MACHINE. 
 
Name   : Krida Dwi Anggraeni 
Student ID : 024 1 14 400000 088 




The development of technology today has become part of everyday life, 
both in terms of electronic goods and information. Many of the products are 
replaced in function by the development of this technology. One of them is the 
usage instructions. The usage manual is one of the must-have tools in an 
electronic and telecommunication product. This is stated in regulation of the 
Minister of Trade No. 19/M-DAG/PER/5/2009 concerning User Guide 
Registration. However at this time, people are rarely in the use of the user manual. 
This is because it is easy to get information about the things that are required from 
the internet, both from the official website and discussion website. Whereas the 
use of documents can not be separated from everyday life. For that reason, the 
study of reusability of this document needs to performed in order to know what 
kind of design should be used. In this study conducted to analyze the reusability 
of the document. The document used in this study is a User Manual document. 
User Manual used is a user manual of nine brands of washing machines that are 
marketed in Indonesia. Furthermore, there will be data retrieval for five sections 
of the entire user manual using the questionaire. From the data obtained the 
analysis for each section of the usage manual. The results of the analysis obtained 
an user manual that is easy to understand is a user manual that has a sentence that 
tends to be short and clear. In addition, the usage book also comes with clear 
images and symbols that help the user understanding. 
 
Key Word : Usability, usability analysis, usability for document, user manual.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, batasan, asumsi serta metodologi penulisan yang digunakan 
dalam penelitian mengenai petunjuk penggunaan. 
 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini kemajuan dan perkembangan teknologi sudah menjadi bagian 
dari kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk alat elektronik maupun informasi. 
Berdasarkan data dari Economist Intelligence Unit, produk elektronik dan rumah 
tangga di Indonesia, mengalami pertumbuhan 9,8% pada tahun 2015 atau 
mencapai Rp 43 triliun untuk industri elektronik saja. Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa pengguna alat elektronik di Indonesia cukup banyak. 
Istilah petunjuk penggunaan berdasarkan KBBI terdiri dari kata tunjuk 
dan guna. Kata tunjuk atau petunjuk memiliki definisi sesuatu (tanda, isyarat) 
untuk menunjukkan, memberi tahu dan sebagainya. Sedangkan penggunaan 
memiliki arti proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. Dalam bahasa Inggris 
berdasarkan Oxford dictionary, user manual memiliki makna buku pegangan yang 
berisi instruksi bagaimana cara untuk menggunakan suatu alat atau software. Jadi 
dapat disimpulkan petunjuk penggunaan merupakan buku kumpulan petunjuk 
yang instruksi cara penggunaan suatu produk. 
Dalam sebuah produk yang dijual di pasaran pentunjuk penggunaan (user 
manual) merupakan salah satu kelengakapan yang wajib ada sebagai salah satu 
syarat sebuah produk elektronik dan telematika. Hal ini dijelaskan dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan No.19/M-DAG/PER/5/2009 tentang Pendaftaran 
Petunjuk Penggunaan (manual) dan Kartu Jaminan Purna Jual dalam Bahasa 
Indonesia bagi Produk Telematika dan Elektronika, yakni setiap produk 
telematika dan eletronika wajib memiliki Petunjuk Penggunaan dalam bahasa 
Indonesia.  
Kebanyakan orang sudah tidak pernah menggunakan buku manual sama 
sekali. Pengguna alat eletronik memiliki kecenderungan untuk menanyakan 
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kerusakan yang terjadi pada alat rumah tangga pada website diskusi, misalnya 
adalah kaskus.co.id. Kaskus merupakan salah satu komunitas maya yang terbesar 
yang ada di Indonesia (Suhir, 2014). Pada forum ini juga tertadapat beberapa 
kategori yang disediakan meliputi forum diskusi hingga jual beli. Untuk forum 
diskusi terdapat cukup banyak kategori yang dapat dipilih, meliputi bisnis, buku, 
politik, desain, edukasi, debat dan lain sebagainya. Salah satunya yakni kategori 
elektronik yang mencakup mengenai Home Appliance. Pada sub kategori ini 
banyak memuat diskusi mengenai penggunaan alat elektronik rumah tangga. 
 
Gambar 1. 1 Topik Diskusi yang sering dibahas pada Sub Kategori Home 
Appliance pada website Kaskus.co.id 
(sumber : Kaskus.co.id, 2018) 
Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pada forum diskusi ini banyak 
dibahas mengenai penggunaan alat rumah tangga atau home appliance. Misalnya 
yang tampak pada gambar di atas yakni mengenai mesin cuci, kulkas dan vacuum 
cleaner.  
Untuk itu pada penelitian ini akan dibahas mengenai desain user manual 
yang sesuai dengan standar sekaligus efektif dan efisien bagi para pengguna. 
Sehingga konsumen dapat lebih memanfaatkan fungsi dari user manual 
semaksimal mungkin. Selain itu, rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat 
memudahkan produsen produk elektronik dalam memberikan buku petunjuk 
penggunaan yang lebih efektif dan efisien untuk konsumen. Dalam hal ini yang 
dimaksud efisien adalah buku petunjuk penggunaan nantinya hanya memiliki 
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sedikit halaman namun tetap menyampaikan seluruh informasi yang perlu 
diketahui oleh pengguna. Hal ini dikarenakan wajibnya keberadaan buku petunjuk 
penggunaan Bahasa Indonesia dalam suatu produk elektronik.  
Pada penelitian ini user manual yang akan dibahas sebagai studi kasus 
yakni user manual untuk mesin cuci. Hal ini dikarenakan banyaknya merek mesin 
cuci yang ada di Indonesia. Sehingga dapat dibandingkan user manual antara satu 
merek dengan merek yang lain dan dianalisa apakah desain tersebut sudah sesuai 
dengan standar IEC. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah bagaimana perancangan 
petunjuk penggunaan (user manual) yang efektif dan efisien yang memudahkan 
pengguna alat elektronik khususnya mesin cuci. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi jenis tampilan dokumen petunjuk penggunaan yang 
memudahkan pengguna mesin cuci untuk memahami informasi yang 
terdapat pada petunjuk penggunaan. 
2. Merancang petunjuk penggunaan yang mudah dipahami oleh pengguna 
produk mesin cuci. 
 
1.4 Manfaat 
Berikut merupakan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 
1. Mendapatkan informasi mengenai jenis tampilan dokumen petunjuk 
penggunaan yang mudah dipahami. 
2. Memudahkan untuk desainer produk dalam membuat petunjuk 




1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini teridiri dari dua hal, yaitu batasan dan 
asumsi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir. 
1.5.1 Batasan 
Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Petunjuk penggunaan yang digunakan adalah petunjuk penggunaan untuk 
mesin cuci dengan tipe satu tabung dengan pintu di bagian depan (front 
load). 
2. Peraturan yang digunakan adalah peraturan untuk petunjuk penggunaan 
alat elektronik dan teknologi informasi.  
1.5.2 Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tidak adanya 
perubahan peraturan pemerintah untuk petunjuk penggunaan dalam rentang waktu 
penulisan tugas akhir. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam 
penyusunan tugas akhir ini. 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Pada bab pertama penulisan tugas akhir ini dijelaskan mengenai 
pendahuluan yang memiliki konten latar belakang masalah yang menjadi dasar 
penulisan tugas akhir ini, perumusan masalah yang dibahas, tujuan yang hendak 
disampaikan pada penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas 
akhir ini, serta ruang lingkup yang digunakan selama penulisan tugas akhir ini. 
BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab kedua ini dijelaskan mengenai studi literatur yang digunakan 
sebagai dasar dalam pengerjaan tugas akhir, meliputi Ergonomi Kognitif, Definisi 
Petunjuk Penggunaan, Peraturan Menteri Perdagangan mengenai Pentunjuk 
Penggunaan, Standar ICE untuk Petunjuk Penggunaan, dan Usabilitas Dokumen. 
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ketiga ini dibahas mengenai tahapan dan langkah yang 
dilakukan dalam penelitian. Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan ini 
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diharuskan sesuai dengan tahapan ilmiah sehingga penelitian yang dilakukan akan 
memiliki struktur yang baik dan benar. Metodologi penelitian yang dilakukan 
terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap studi literatur, pengumpulan data awal, 
tahap desain kuesioner, tahap pengambilan data, tahap analisa, tahap desain user 
manual serta tahap penarikan kesimpulan dan saran. 
BAB 4  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
Pada bab ini akan dijelaskan proses desain kuesioner, proses 
pengumpulan data serta pengolahan data yang telah didapatkan. Pengolahan data 
meliputi proses pembandingan user manual dan data hasil dari kuesioner. 
BAB 5 ANALISIS DAN EVALUASI 
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dari hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui bentuk user 
manual seperti apakah yang mudah dipahami oleh konsumen dan konten dengan 
tampilan seperti apakah yang diperlukan oleh konsumen. 
BAB 6  KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab terakhir ini dijelaskan mengenai kesimpulan terhadap hasil 












Pada bab ini akan dijelaskan tentang studi literatur yang digunakan 
sebagai dasar dalam pengerjaan Tugas Akhir, meliputi Ergonomi Kognitif, 
Petunjuk Penggunaan, Peraturan Menteri Perdagangan mengenai Petunjuk 
Penggunaan, Standar Petunjuk Penggunaan, Usabilitas Dokumen dan Kuesioner 
System Usability Scale. 
 
2.1 Petunjuk Pengunaan 
Petunjuk penggunaan atau yang biasa disebut user manual merupakan 
suatu kelengkapan yang diperoleh saat kita membeli produk elektronika atau 
produk telematika. Dilihat dari segi bahasa petunjuk penggunaan berdasarkan 
KBBI merupakan istilah yang terdiri dari kata tunjuk dan guna. Kata tunjuk atau 
pentujuk memiliki definisi sesuatu (tanda, isyarat) untuk menunjukkan, memberi 
tahu dan sebagainya. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2018) Sedangkan penggunaan memiliki arti proses, cara, perbuatan 
menggunakan sesuatu. Dalam bahasa inggris berdasarkan Oxford Dictionary user 
manual memiliki makna buku pengangan yang berisi instruksi bagaimana cara 
untuk menggunakan suatu alat atau software. Jadi dapat disimpulkan petunjuk 
penggunaan merupakan buku kumpulan petunjuk yang instruksi cara penggunaan 
suatu produk. 
 
2.2 Peraturan Menteri Perdagangan mengenai Petunjuk Penggunaan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 19/M-
DAG/PER/5/2009 tentang Pendaftaran Petunjuk Penggunaan (manual) dan Kartu 
Jaminan Purna Jual dalam Bahasa Indonesia bagi Produk Telematika dan 
Elektronika ada beberapa ketentuan yang harus  dipenuhi oleh sebuah petunjuk 
penggunaan yakni pada Bab II Pasal 2 dan 3 berikut ini : 
a. Pasal 2 (1) Setiap produk telematika dan elektronika yang diproduksi 
dan/atau diimpor untuk diperdagangkan di pasar dalam negeri wajib 
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan kartu jaminan dalam Bahasa 
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Indonesia. (2) Kewajiban penggunaan Bahasa Indonesia sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat disandingkan dengan bahasa asing sesuai 
kebutuhan.  
b. Pasal 3 (1) Petunjuk penggunaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) harus memuat informasi sekurang-kurangnya mengenai: a. nama 
dan alamat tempat usaha produsen (perusahaan/pabrik) untuk produk 
dalam negeri; b. nama dan alamat tempat usaha importir untuk produk 
impor; c. merek, jenis, tipe, dan/atau model produk; d. spesifikasi 
produk; e. cara penggunaan sesuai fungsi produk; dan f. petunjuk 
pemeliharaan. 
 
2.3 Standar Internasional Petunjuk Penggunaan 
Petunjuk penggunaan atau user manual memiliki beberapa standar 
internasional yang harus dipenuhi yakni IEC. IEC yang merupakan singkatan dari 
International Electrotechnical Comission merupakan badan non-profit yang 
bekerja untuk penerbitan standar internasional dibidang electrotechnology yang 
meliputi semua teknologi listrik, eletronik dan yang teknologi lain yang masih 
terkait. (International Organization for Stadardization, 2007) Untuk petunjuk 
penggunaan sendiri standar yang tekait adalah IEC 82079-1 yakni mengenai 
Preparation of instruction for use.  
Standar IEC 82079-1 ini membahas tentang Persiapan untuk Instruksi 
Penggunaan atau yang biasa disebut user manual.  Dalam IEC ini terdapat konten 
yang menunjukkan struktur, konten dan presentasi untuk pembuatan user manual. 
Berikut ini merupakan prinsip-prinsip yang ada dalam user manual : 
a. Ketentuan user manual 
i. General 
Level deskripsi dan detail informasi yang bisa di adaptasi dalam 
pengetahuan dari grup target. Instruksi penggunaan harus memastikan 
kelengkapan dari informasi relevan pada level detail yang cukup 





ii. Instruksi merupakan bagian dari produk 
Sebuah produk seharusnya disertai dengan intruksi pengguanaan yang 
mempromosikan penggunaan sesuai dengan seharusnya dan 
mengandung semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna saat 
menggunakan produk tersebut. Jika instruksi penggunaan terdiri lebih 
dari satu dokumen sebaiknya hal itu ditata dengan sistem yang lebih 
berarti dan terorganisir serta ada navigasi pendukung.  Sedemikian 
hingga yang memudahkan dokumen ketiga dapat diintegrasikan 
berdasarkan ke kebutuhan konsumen dan pengguan. 
Intruksi penggunaan merupakan keharusan ketika diikuti dengan 
kontribusi pengguna dalam mengurangi resiko terluka atau penyakit 
untuk manusia maupun hewan, dan resiko keruasakan, malfungsi atau 
kurangnya efisiensi operasi oleh produk. Intruksi penggunaan tidak 
dapat mengkompensasi kekurangan desain maupun hilangnya system 
keamanan. 
iii. Konsistensi dari Informasi 
Seluruh informasi dalam instruksi penggunaan harus konsisten dalam 
konten yang dimilikinya, dengan produk dan semua informasi yang 
terkait dengan produk sejenis yang diterbitkan oleh supplier, misalnya 
iklan atau kemasan dan segala jaminan dan informasi berbasis web. 
Informasi dalam instruksi penggunaan wajib konsisten dengan segala 
persyaratan hokum yang mungkin berasal dari segala ketentuan 
jaminan. Terminologi konsisten seharusnya digunakan dalam intruksi 
penggunaan, pada produk dan kemasannya, dan pada material 
pendukung, semua pelatihan dan material promosi ternasuk penanda, 
label dan kemasan transportasi. 
iv. Jaminan Produk 
Jaminan produk harus memasukan semua syarat dan ketentuan 
(misalnya, tanggal kedaluwarsa, ketentuan servis, modifikasi yang 
diizinkan, ketersediaan spare part), dan seharusnya dilengkapi 
bersamaan dengan instruksi penggunaan. 
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Itu akan lebih tepat jika jaminan produk diletakan pada dokumen yang 
berbeda khususnya jika ketentuan bervariasi berdasarkan perbedaan 
jalur penjualan atau Negara. 
v. Penyediaan Informasi Setelah Produk Terjual 
Setelah produk berada pada kepemilikan konsumen, itu akan sangat 
membantu untuk menyediakan, melalui pertukaran pesan berbasis  
internet maupun komunikasi dalam bentuk lain untuk pengguna dan 
grup sasaran, salinan referensi dari instruksi penggunaan  (termasuk 
setiap tambahan dan revisi selanjutnya) dan informasi lain yang akan 
bermanfaat untuk pengguna. Ketika revisi yang kritis terhadap 
keselamatan dibuat dalam instruksi penggunaan setelah penjualan 
produk, maka sebagai tambahan dalam pembaruan untuk versi dalam 
website, perlu juga ada pengirformasian pada pengguna secara 
individual atau melalui pengumuman masal menggunakan media 
dalam rangka memenuhi kewajiban supplier dibawah pengaruh 
undang-undang setempat meliputi peringatan keselamatan atau 
kekurangan produk. 
vi. Aspek Keamanan 
Pernyertaan aspek keamanan seharusnya sesuai dengan ISO/IEC 
Guide 81. 
b. Kualitas Komunikasi 
Persiapan untuk intruksi penggunaan, meliputi pemeriksaan dan 
proofreading, seharusnya merupakan tanggung jawab ahli tulis atau 
spesialis. Intruksi penggunaan harus di edit secara kontekstual oleh 
seseorang yang berkualifikasi dalam penulisan untuk sasaran kelompok 
c. Pengurangan Resiko 
Intruksi penggunaan merupakan bagian integrasi dari keamanan operasi 
dan perawatan dari sebuah produk yang menyediakan informasi untuk 
menghindari resiko yang tidak dapat diterima oleh pengguna maupun 
pihak lain, kerusakan produk maupun produk lain, malfungsi, atau 




d. Kelompok Sasaran 
Dalam mempersiapkan intruksi penggunaan, kebutuhan dan kemampuan 
sasaran yang dituju harus ditangani. Hal yang dipertimbangkan meliputi 
orang yang kemungkinan akan menggunakan produk, yang didefinisikan 
berdasarkan rentang usia, bahasa, pengetahuan teknis, maupun disiplin 
teknis. 
e. Tindakan Pencegahan Khusus 
Tindakan pencegahan khusus digunakan untuk menarik perhatian agar 
tindakan proteksi misalnya pengawasan orang dewasa atau kebutuhan 
penggunaan pakaian khusus guna melindungi pengguna maupun 
pengamat. 
f. Produk dengan siklus hidup singkat 
Produk yang memiliki siklus hidup pendek untuk alasan keamanan, 
kualitas, atau performansi ekonomi harus diberi keterangan mengenai 
tahun pembuatan produk, tanggal kedaluwarsa dan/atau total jam operasi. 
g. Pertimbangan dasar dari instruksi penggunaan 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam sebagai dasar intruksi penggunaan 
meliputi, faktor umum (cara penulisan, standard an persyaratan hokum, 
tekhnologi khusus dan lain sebagainya), lokasi, cara maupu media 
komunikasi, durability, availability, system panduan elektronik, dan  
pelatihan pengguna. 
h. Pembuatan Instruksi Penggunaan 
Dalam pembuatan instruksi penggunaan ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan yakni kesesuaian dengan produk, petimbangan 
kebutuhan kelompok sasaran, dan bahasa. Dalam pembuatan intruksi 
penggunaan ada beberapa konten yang harus dipenuhi, yaitu : 
i. General  
Fungsi dari sebuah produk harus dideskripsikan dan pertanyaan-
pertanyaan dari pengguna seperti dimana, siapa, kapan, bagaimana, 
mengapa harus diantisipasi dan jawaban yang sesuai harus disediakan. 
Informasi yang diberikan akan bergantung pada kelompok sasaran dan 
tugas yang diharapkan atau diperbolehkan untuk dilakukan selama 
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siklus hidup produk. Jika sebuah produk diperjualbelikan secara 
internasional dimana hukum yang berlaku melarang instalasi dan 
perawatan dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kemampuan 
tersebut, maka harus diperjelas dalam semua versi bahasa intruksi 
penggunaan yang relevan untuk pasar tersebut. 
ii. Indentifikasi Intruksi Penggunaan 
Intruksi penggunaan harus memiliki desain identitas yang unik 
meliputi : nomor identitas, tanggal pengeluaran, index revisi dan 
tanggal revisi jika memungkinan, serta nama penerbit intruksi dengan 
alamat jika ada perbedaan dari supplier. 
iii. Indentifikasi Produk 
Indentifikasi produk yang dimaksudkan adalah spesifikasi produk atau 
deskripsi dari produk yang memungkinkan pengguna untuk 
mengidentifikasi produk, misalnya nomor identifikasi produk, nomor 
serial, atau tipe produk. Selain itu, spesifikasi atau deskripsi produk 
seharunya menyediakan gambaran umum pada persyaratan, 
performansi dan fitur produk. 
iv. Modifikasi Produk 
Dimana suatu produk tidak diperbolehkan untuk dimodifikasi harus 
dinyatakan dengan jelas dalam instruksi penggunaan, termasuk 
informasi tentang kemungkinan akibat yang muncul akibat modifikasi. 
v. Informasi yang berhungan dengan Safety 
Informasi mengenia keamanan produk yang harus dicantumkan harus 
meliputi tiga hal yakni safety notes, pesan peringatan, label kemanan 
produk/ tanda keamanan. 
vi. Penyesuaian Produk 
Intruksi penggunaan seharusnya memasukkan informasi mengenai 
peraturan dan persyaratan lain yang dapat diterapkan dalam produk. 
vii. Pentingya  mempertahanakan Instruksi Penggunaan 
Perhatian konsumen seharusnya tertuju pada pentingnya 
memepertahankan intruksi penggunaan untuk kehidupan produk 
dengan menggunakan peryataan yang berate, seperti:’IMPORTANT’, 
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READ CAREFULLY BEFORE USE’, ‘KEEP FOR FUTURE 
REFERENCE’. Penggantian untuk salinan seluruh intruksi 
penggunaan seharusnya tersedia dari supplier berdasarkan permintaan 
(contohnya, dari satu Website), selama siklus hidup produk yang 
diharapkan. 
viii. Persiapan dalam Penggunaan Produk 
Persiapan dalam penggunaan produk merupakan intruksi yang 
mencakup cara pengiriman dan penyimpanan produk, instalasi 
produk, dan intruksi penggunaan seharusnya memasukkan seluruh 
informasi yang dibutuhkan agar dapat digunakan oleh pengguna. 
ix. Operasi Produk 
Pengguna seharusnya disediakan informasi mengenai operasi yang 
normal dan aman demikian juga operasi tidak normal yang terjadi 
pada produk. Selain itu juga harus dicantukan pula informasi 
tambahan mengenai system panduan pengguna untuk otomatis 
maupun produk yang dapat dikendalikan dari jarak jauh, indikasi 
kesalahan dan sinyal peringatan perangkat, situasi pengecualian dan 
darurat, troubleshooting dan perbaikan oleh orang yang tidak terampil 
troubleshooting dan perbaikan oleh orang yang terampil. 
x. Perawatan Produk 
Informasi terpisah yang harus disediakan untuk kegiatan perawatan 
yang dapat dilakukan oleh orang terampil maupun tidak dan lebih 
baikdalam dokumen yang terpisah atau paragraph yang terpisah. 
xi. Aksesoris yang disediakan, Barang Habis Pakai dan Spare Part 
Pada bagian ini pada suatu intruksi penggunaan perlu adanya 
informasi mengenai kelengkapan dan fungsi aksesoris yang ada dalam 
produk, ketetuan mengenai barang habis pakai yang dapat digunakan 






Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat 
digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila 
kegagalan dalam penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalkan serta 
memberi manfaat dan kepuasan kepada pengguna (Rubin & Chisnell, 2018). 
Dalam interaksi antara manusia dengan komputer, Usabilitas atau juga disebut 
“ketergunaan” berkaitan dengan kemudahan dan keterbacaan informasi sekaligus 
pengalaman navigasi yang user-friendly. Pembahasan mengenai interface 
(antarmuka) yang user-friendly biasanya digunakan untuk halaman website atau 
perangkat lunak (software) agar dapat digunakan secara lebih efisien, mudah, dan 
memberikan pengalaman yang menyenangkan.  
Usabilitas (Usability Professionals Association, 2010) merupakan 
tingkatan untuk software, hardware  dan lain sebagainya yang mudah digunakan 
dan sesuai dengan pengguna. Usabilitas juga dapat didefinisikan sebagai kualitas 
atau karakteristik sebuah produk yang menentukan apakah produk tersebut 
efisien, efektif dan memuaskan untuk pengguna.  Dalam penilaian usabilitas suatu 
produk dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam usabilitas 
maupun memperoleh ukuran usabilitas. Tujuan evaluasi usabilitas salahsatunya 
yakni untuk memperbaiki usabilitas suatu produk sebagai bagian dari tahap desain 
atau menilai tingkat dimana tujuan usabilitas dapat dicapai. Menurut Nielsen 
(1994), usabilitas memiliki lima komponen yaitu : 
1. Learnability, yakni tingkat kemudahan bagi seorang pengguna untuk 
memahami suatu produk saat pertama kali melihat.  
2. Efficiency, yakni tingkat kecepatan produk atau sistem dapat 
menyelesaikan perintah. 
3. Memorability, yakni tingkat seorang pengguna dapat mengingat cara hal-
hal yang berkenaan dengan produk. 
4. Errors, yakni tingkat kesalahan yang mungkin muncul dalam 
penggunaan suatu produk. 
5. Satisfaction, yakni tingkat kenyamanan pengguna selama berinteraksi 




2.5 Usabilitas Dokumen 
Berdasarkan (Spencer, 1996) satu cara yang dapat dilakukan untuk 
penilaian usabilitas pada dokumen salah yakni internal review. Internal Review 
dalam untuk usabilitas terbagi menjadi dua level yakni baseline  dan benchmark. 
Dalam menentukan standar baseline terdapat enam tahap yang dapat harus 
dilakukan yakni mengidentifikasi standar saat ini, menetapkan tujuan yang akan 
dicapai, mendesain review, menjalankan review, mengganti produk, 
mengidentifikasi apa yang ingin didapatkan dari users. Tahap-tahap tersebut harus 
dilakukan sesuai dengan alur seperti pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2. 1 Tahapan Indentifikasi Baseline 
Dalam menngidentifikasi baseline usability standards ada beberapa 
faktor yang harus diperhatikan, antara lain : 
1. Appearance, yakni tampilan layout halaman, elemen grafis, termasuk 
tabel dan grafik. Dari tampilan tersebut dapat ditentukan elemen apa saja 
yang dibutuhkan oleh dokumen. 
2. Readability, yakni bentuk kata, kalimat, paragraf, dan judul. Dari 
keempat hal tersebut dapat diidentifikasi karakteristik dasar yang 
dibutuhkan. 
3. Organization, yakni mengenai bagian, bab, maupun volume harus 






Identify what you need from the users
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4. Access, yakni pertimbangan mengenai isi, heading, referansi dan index 
dengan teknik penyampaian yang sesuai untuk agar informasi yang 
diberikan mudah untuk diakses. 
5. Structure, yakni penentuan kualitas structural yang membuat dokumen 
dapat digunakan meliputi, pendahuluan, bab, appendix, dan glosarium. 
 
Benchmark Usability adalah hal yang membuat dokumen menjadi sesuai 
dengan konsep yang dimiliki oleh users mengenai informasi yang users butuhkan. 
Dalam mengidentifikasi benchmark usability standar ada beberapa factor yang 
dapat mempengaruhi dan harus dipertimbangkan yakni: 
1. User feedback, informasi yang telah didapatkan oleh perusahaan dari 
users. 
2. Usability test result, hasil penelitian sebelumnya mengenai usabilitas, 
termasuk focus group discussion, tes laboratorium dan survei. 
3. Industry standards, mengidentifikasi standar perusahaan dalam hal tata 
tulis dan  standar tata tulis dari perusahaan lain yang memiliki users yang 
sama. 
4. Other documentation, mempelajari dokumen cetak yang diterbitkan oleh 
perusahaan dan kompetitor 
5. Tools, keunggulan yang dimiliki perusahaan dalam hal gaya penulisan, 
index, ejaan maupun tata tulis.  
 
2.6 Kuesioner System Usability Scale (SUS) 
System Usability Scale (SUS) adalah salah satu metode uji pengguna 
yang menyediakan alat ukur yang “quick and dirty” dan dapat diandalkan. 
Kuesioner ini diaplikasikan dengan menggunakan 10 pernyataan berbentuk 
kuisoner yang diikuti dengan 5 opsi jawaban untuk setiap pernyataan, mulai dari 
Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju. Metode uji pengguna ini 
diperkenalkan oleh John Brooke di tahun 1986 yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi berbagai jenis produk maupun servis, termasuk di dalamnya 
hardware, software, website dan aplikasi. (Brooke, 2011). Berikut ini merupakan 
contoh pertanyaan untuk kuesioner ini: 
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1. Saya rasa saya akan sering menggunakan sistem ini 
2. Saya rasa sistem ini cukup sederhana 
3. Saya rasa sistem ini mudah digunakan 
4. Saya rasa saya dapat mengoperasikan sistem ini tanpa bantuan teknis dari 
orang lain 
5. Saya rasa sistem ini telah diintegrasikan dengan baik 
6. Saya rasa sistem ini sudah cukup konsisten 
7. Saya kira orang akan dapat mengoperasikan sistem ini dengan mudah 
8. Saya rasa sistem ini sangat intuitif 
9. Saya merasa percaya diri untuk menggunakan sistem ini 
10. Saya dapat menggunakan sistem ini tanpa perlu mempelajari hal baru 
Dalam penggunaannya kuesioner ini memiliki beberapa keuntungan yang 
dimiliki jika dibandingkan dengan kuesioner usabilitas yang lain yakni kuesioner 
SUS telah menjadi standar industri yang telah digunakan dalam lebih dari 1300 
artikel dan publikasi, memiliki skala pilihan yang sangat mudah diterapkan oleh 
partisipan, dapat digunakan pada jumlah sampel yang kecil dengan hasil yang 
tetap dapat diandalkan dan kuesioner ini cukup valid dalam membedakan antara 
sistem yang dapat digunakan dan sistem yang tidak dapat digunakan 
(Usability.gov, 2017).  
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam penggunaan 
kuesioner SUS ini dalam melakukan uji usabilitas. Pertama adalah cara 
penilaiannya yang cukup kompleks. Penilaian yang cukup kompleks ini dilihat 
dari pernyataan yang terdiri dari dua jenis pernyataan yakni positif dan negative. 
Untuk masing-masing pernyataan akan memiliki kriteria penilaian yang berbeda 
pula. Kedua, skor yang memiliki skala 0-100 menyebabkan banyak orang 
menginterpretasikan skor tersebut dalam persentase padahal skor tersebut bukan 
menampilkan nilai persentase. Dan yang ketiga yakni kuesioner SUS bukan 
merupakan kuesioner untuk mendiagnosa, tetapi penggunaannya hanya dilakukan 
untuk mengklasifikasikan kemudahan penggunaan dari aplikasi, situs maupun 





(Halaman ini sengaja dikosongkan)  
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan dan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Metodologi ini digunakan sebagai pedoman penulisan agar 


















User Manual untuk sembilan merek mesin cuci
ANALISA DATA AWAL
Mengidentifikasi konten wajib pada user manual
Membandingkan konten pada sembilan user manual mesin cuci





















Mengambil data tes usabilitas terhadap petunjuk penggunaan (User 
Manual) menggunakan kuesioner
TAHAP DESAIN PETUNJUK PENGGUNAAN (USER MANUAL)
Menyesuaikan tampilan petunjuk penggunaan sesuai dengan hasil 
tes usabilitas
Mendesain user manual 
Melakukan tes usabiltas pada user manual
TAHAP ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA
Analisis hasil tes usabilitas untuk menentukan petunjuk 




Gambar 3. 1 Diagram Alir Pengerjaan Penelitian (Lanjutan) 
Berdasarkan diagram alir yang telah ditampilkan di atas, metodologi 
penelitian dapat diuraikan dalam beberapa tahap berikut ini : 
 
3.1 Tahap Tinjauan Pustaka 
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka.  
3.2 Tahap Pengumpulan Data Awal 
Pada tahap pengumpulan data awal akan dilakukan pengumpulan data 
pendukung penelitian ini.  
3.3 Tahap Analisis 
Pada tahap ini akan dilakukan analisis petunjuk penggunaan (user 




3.4 Tahap Desain Kuisioner 
Tahap desain kuesioner dilakukan untuk diawali dengan pemilihan alat 
pengukuran kuesioner, penerjemahan parameter ke dalam kuesioner dan 
pemilihan kuesioner.  
3.5 Tahap Pengambilan Data 
Pada tahap ini akan dilakukan pengambilan . 
3.6 Tahap Desain Petunjuk Penggunaan (User Manual) 
Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan desain petunjuk penggunaan 
(user manual) berdasarkan hasil tes usabilitas yang telah dilakukan sebelumnya.  
3.7 Tahap Analisis dan Interpretasi Data 
Pada tahap analisis dan interpretasi data akan dilakukan analisis terhadap 
hasil pengujian buku petunjuk penggunaan yang telah dilakukan sebelumnya.  
3.8 Tahap Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan tujuan 








PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
Pada bab ini akan dijelaskan proses desain kuesioner, proses 
pengumpulan data serta pengolahan data yang telah didapatkan. Pengolahan data 
meliputi proses pembandingan user manual dan data hasil dari kuesioner. 
 
4.1 Pembandingan Bagian pada Petunjuk Penggunaan 
Pada subbab ini akan dilakukan pembandingan dari kesepuluh petunjuk 
penggunaan dari segi isi. Proses pembandingan ini dilakukan dengan 
membandingkan isi dari masing-masing petunjuk penggunaan yang paling 
lengkap yang nantinya akan dilakukan uji usabilitas. Untuk data sembilan buku 
petunjuk penggunaan yang akan dibandingkan yakni petunjuk penggunaan mesin 
cuci dalam Bahasa Indonesia dengan tipe mesin cuci satu pintu di depan (Front 
Load). Merek yang digunakan dalam penelitian yakni merek mesin cuci Sharp, 
LG, Samsung, Electrolux, Polytron, Panasonic, Aqua, Modena dan Sanken.  
Selain dari segi kelengkapan, ada faktor lain yang dipertimbangkan untuk 
menentukan buku petunjuk penggunaan yang mana yang akan dibandingkan yakni 
merek mesin cuci yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 
Berdasarkan Jarvis (2017), mesin cuci yang paling banyak digunakan adalah 
merek LG, Sharp, Samsung dan Electrolux. Dari data kelengkapan dan mesin cuci 
yang banyak digunakan maka untuk tahapan uji usabilitas akan dibandingkan 
empat merek mesin cuci yakni buku petunjuk penggunaan untuk mesin cuci 
Sharp, LG, Samsung dan Electrolux. 
 
4.2 Penentuan Variabel Usabilitas 
Pada sub bab penentuan usability ini dijelaskan mengenai beberapa aspek 
yang merupakan bagian penting dalam pengukurang tingkat usabilitas suatu 
produk. Pada pengujian usabilitas untuk petunjuk penggunaan ini nantinya akan 
diketahui tingkat usabilitas dari buku tersebut yang nantinya akan dijadikan dasar 
dalam perancangan petunjuk penggunaan yang mudah dipahami oleh pengguna. 
Pada umumnya variabel yang digunakan dalam pengukuran usabilitas suatu 
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produk meliputi lima aspek yakni learnability, efficiency, memorability, error  
dan statisfaction (Usability Professionals Association, 2010). Penggunaan lima 
aspek tersebut biasa ditemui pada pengujian aplikasi maupun produk tekhnologi 
yang lainnya. Namun, dalam penelitian ini karena yang akan diuji adalah 
dokumen ada beberapa aspek lain yang harus turut serta diuji yakni appearance, 
readability, organization, access dan structure (Spencer, 1996). Berikut 
merupakan penjelasan singkat mengenai aspek-aspek usabilitas yang akan 
digunakan sesuai dengan yang telah dijelaskan pada bab tinjauan pustaka : 
a. Learnability, yakni tingkat kemudahan bagi seorang pengguna untuk 
memahami suatu produk saat pertama kali melihat.  
b. Efficiency, yakni tingkat kecepatan produk atau sistem dapat 
menyelesaikan perintah. 
c. Memorability, yakni tingkat seorang pengguna dapat mengingat cara 
hal-hal yang berkenaan dengan produk. 
d. Errors, yakni tingkat kesalahan yang mungkin muncul dalam 
penggunaan suatu produk. 
e. Satisfaction, yakni tingkat kenyamanan pengguna selama berinteraksi 
dengan produk atau system. 
f. Appearance, yakni tampilan layout halaman, elemen grafis, termasuk 
tabel dan grafik. Dari tampilan tersebut dapat ditentukan elemen apa 
saja yang dibutuhkan oleh dokumen. 
g. Readability, yakni bentuk kata, kalimat, paragraf, dan judul. Dari 
keempat hal tersebut dapat diidentifikasi karakteristik dasar yang 
dibutuhkan. 
h. Organization, yakni mengenai bagian, bab, maupun volume harus 
spesifik berdasarkan apa yang dibutuhkan. 
i. Access, yakni pertimbangan mengenai isi, heading, referensi dan 
index dengan teknik penyampaian yang sesuai untuk agar informasi 
yang diberikan mudah untuk diakses. 
j. Structure, yakni penentuan kualitas struktural yang membuat 




Berdasarkan penjelasan untuk variabel usabilitas di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam 
perancangan produk khususnya untuk produk yang berbentuk dokumen.  
 
4.3 Penyusunan Kuesioner 
Pada subbab ini akan dilakukan penyusunan pertanyaan yang akan 
digunakan dalam kuesioner. Untuk dasar pertanyaan dalam kuesioner akan 
menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS). Pemilihan kuesioner SUS 
sebagai dasar pertanyaan dikarenakan kuesioner ini telah memiliki kesesuaian  
yang cukup tinggi dan telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian. Dalam 
penyusunan kuesioner yang akan digunakan nantinya akan menggabungkan 
elemen pertanyaan yang sudah ada dalam kuesioner SUS dengan aspek usabilitas 
dokumen. Hal ini dikarenakan kuesioner SUS belum mencakup aspek yang 
seharusnya diukur dalam usabilitas untuk dokumen. Selain itu jika dibandingkan 
dengan kuesioner usabilitas yang lain, misalkan The Post-Study System Usability 
Quetionnaire (PSSUQ), kuesioner SUS memiliki keunggulan yakni jumlah 
pertanyaan yang lebih sedikit. Hal ini dikarenakan dengan mempertimbangkan 
ada empat merek yang akan diujikan kepada responden dan setiap merek akan 
dilakukan beberapa pengujian jumlah pertanyaan yang akan diajukan menjadi 
pertimbangan yang cukup penting. Karena semakin banyak pertanyaan yang 
diajukan maka tingkat cognitive stress yang dialami responden akan semakin 
besar dan hal tersebut akan mempengaruhi hasil data yang didapatkan. 
 
4.4 Bagian Petunjuk Penggunaan yang diujikan 
Dalam penelitian ini digunakan buku petunjuk penggunaan dari sembilan 
merek mesin cuci yang berbeda. Dari kesembilan merek mesin cuci tersebut 
dipilih empat merek mesin cuci yang telah ditentukan pada subbab 4.1 yaitu 
mengenai kelengkapan dari setiap buku petunjuk penggunaan. Dari setiap buku 
petunjuk penggunaan masing-masing mesin cuci tersebut akan dilakukan 
pengujian untuk beberapa bagian yang ada dalam petunjuk penggunaan. Secara 
keseluruhan sendiri bagian-bagian yang ada dalam buku petunjuk penggunaan 
tersebut secara umum meliputi, keamanan (safety), intalasi, deskripsi produk, 
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penjelasan panel, instruksi penggunaan, petunjuk mencuci, tabel penyelesaian 
masalah, cara perawatan dan lain sebagainya 
Dari keseluruhan bagian tersebut nantinya hanya ada lima bagian yang 
akan dibandingkan. Hal ini dikarenakan jika dari keempat merek buku petunjuk 
penggunaan dilakukan pengujian pada keseluruhan bagian buku petunjuk 
penggunaan akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk masing-masing 
responden dalam melakukan pengisian kuesioner. Selain itu, jika terlalu banyak 
pertanyaan yang harus dijawab oleh masing-masing responden maka faktor 
kelelahan responden akan mempengaruhi hasil dari pengujian yang dilakukan. 
Maka dari itu hanya dipilih lima bagian dari buku petunjuk penggunaan yaitu  
keamanan, instalasi, deskripsi produk, penjelasan panel dan tabel penyelesaian 
masalah. Pemilihan kelima bagian tersebut dikarenakan kelima bagian tersebut 
merupakan bagian yang memiliki jenis tampilan yang berbeda dan merupakan 
bagian yang pasti dibutuhkan oleh pengguna. Perbedaan jenis tampilan yang 
dimaksud misalnya untuk bagian keamanan memiliki tampilan simbol-simbol dan 
informasi berupa peringatan keamanan, sedangkan untuk bagian deskripsi produk 
tampilan yang digunakan adalah tampilan gambar produk yang disertai dengan 
penjelasan gambar.  
Selain perbedaan dari aspek tampilan yang menjadi pertimbangan yakni 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Untuk bagian keamanan 
dibutuhkan pengguna agar dapat mengoperasikan produk dengan aman, bagian 
deskripsi produk dan panel dibutuhkan pengguna untuk memahami bagian-bagian 
lain dari buku petunjuk penggunaan misalnya informasi nama bagian mesin cuci 
akan membantu pengguna untuk memahami bagian instalasi, bagian instalasi 
merupakan bagian yang paling dibutuhkan pengguna saat pertama kali 
menggunakan produk, dan untuk bagian penyelesaian masalah merupakan bagian 
yang paling dibutuhkan ketika produk memiliki gejala kerusakan. Berikut ini 
merupakan penjelasan untuk masing-masing bagian yang akan diujikan.  
4.4.1 Keamanan 
Bagian keamanan merupakan salah satu bagian yang wajib ada dalam 
buku petunjuk penggunaan. Bagian ini berisi informasi mengenai peringatan 
dalam pengoperasian mesin cuci, simbol-simbol keselamatan, lokasi penempatan 
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mesin cuci yang aman, fitur keamanan dan lain sebagainya. Dari keempat merek 
mesin cuci yang diujikan memiliki tampilan bagian keamanan yang cukup 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini merupakan tampilan bagian 
keamanan untuk masing-masing merek mesin cuci. 
 



















4.4.2 Deskripsi Produk 
Bagian deskripsi produk merupakan bagian dimana terdapat gambar 
produk. Pada bagian ini ditampilkan bagian-bagian mesin cuci beserta nama 
bagian tersebut. Bagian ini merupakan bagian yang penting untuk dipahami ketika 
menggunakan mesin cuci serta untuk memahami buku petunjuk penggunaan. Hal 
ini dikarenakan jika sudah memahami nama-nama bagian produk akan mudah 
memahami informasi yang terdapat pada buku petunjuk penggunaan dibagian 
lainnya apabila penjelasan tersebut tidak disertai gambar. Untuk keempat buku 
petunjuk penggunaan yang akan diujikan yakni merek Samsung, LG, Sharp, dan 
Electrolux memiliki tampilan yang sedikit berbeda antara satu dengan yang lain. 
Untuk merek Samsung yang ditampilkan adalah tampak sudut bagian depan mesin 
cuci dengan kode berupa angka untuk menunjukkan nama masing-masing bagian 
dari mesin cuci yang dilengkapi dengan penjelasan makna kode dibagian 
bawahnya. Untuk merek Sharp gambar yang ditampilkan serupa dengan merek 
Samsung yakni sudut dibagian depan namun dalam menunjukkan bagian-bagian 
dari mesin cuci merek ini langsung menggunakan panah dan langsung 
menyebutkan nama produk tanpa menggunakan kode. Untuk merek Electrolux 
gambra yang ditampilkan adalah tampak depan dan belakang produk dengan 
keterangan nama bagian menggunakan kode nomor dan keterangan dibagian 
selanjutnya sama seperti pada merek Samsung. Sedangkan untuk merek LG 
gambar dan keterangan yang ditampilkan serupa dengan merek Sharp dengan 
















Gambar 4. 8 Deskripsi Produk untuk merek LG 
 
4.4.3 Panel Kontrol 
Pada bagian penjelasan panel kontrol ini informasi yang diberikan yakni 
mengenai gambar panel kontrol dan fungsi dari panel itu sendiri. Bagian ini akan 
sangat berguna untuk memahami cara pengoperasian mesin cuci. Karena setiap 
mesin cuci memiliki fitur-fitur sedikit berbeda antara satu merek dengan merek 
yang lain. Pada keempat merek yang diujikan yakni Samsung, Sharp, Lg, dan 
Electrolux memiliki tampilan penjelasan panel yang cukup berbeda misalnya 
untuk merek Samsung penjelasan lebih detail ditampilkan menggunakan tabel, 
untuk merek Sharp penjelasan ditampilkan dengan menggunakan penjelasan 
singkat yang dibubungkan langsung pada gambar panel, untuk merek LG dan 
Elctrolux memiliki kesamaan yakni menjelaskan lagi secara detail untuk fungsi 
masing panel namun juga terdapat perbedaan yakni untuk merek LG penjelasan 

























Pada bagian instalasi informasi yang diberikan adalah informasi 
mengenai cara pemasangan mesin cuci serta lokasi-lokasi yang disarankan dalam 
penempatan mesin cuci. Untuk bagian instalasi ini masing-masing dari keempat 
merek memiliki kesamaan yakni untuk setiap langkang yang dilakukan disertai 
dengan gambar. Namun dalam penampilan informasi dan gambar tersebut 
masing-masing merek memiliki jenis penampilan yang cuku berbeda. Misalnya 
untuk merek Samsung informasi ditampilkan dalam bentuk langkah-langkah 
beserta gambar untuk masing-masing langkah. Sedangkan untuk merek Sharp 
infomasi ditampilkan dalam sub bagian tertentu dengan dilengkapi gambar untuk 

























4.4.5 Penyelesaian Masalah (Troubleshooting) 
Bagian penyelesaian masalah atau troubleshooting merupakan bagian 
dimana informasi mengenai gejala dan cara penangan kerusakan untuk sebuah 
produk. Bagian ini merupakan bagian yang nantinya akan paling dibutuhkan 
untuk mengatasi kerusakan yang mungkin terjadi pada mesin cuci. Pada bagian ini 
tampilan dari keempat merek mesin cuci memiliki persamaan yakni ditampilkan 
dalam bentuk tabel. Perbedaannya terdapat pada kolom tabel mengenai informasi 
yang disampaikan. Untuk merek Samsung kolom tabel terdiri dari permasalahan 
yang muncul dan tindakan yang harus dilakukan. Untuk merek Sharp, Electrolux 
dan LG kolom tabel terdiri dari informasi mengenai permasalahan yang muncul, 
penyebabnya dan cara penanganannya. Namun untuk merek Electrolux disertai 


















Gambar 4. 20 Pemecahan Masalah untuk merek LG 
4.5 Pengumpulan Data 
Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai cara pengambilan data untuk 
penelitian ini. Pengambilan data pada penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua 
kali. Pertama pengambilan data akan dilakukan untuk menguji usabilitas empat 
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buku petunjuk penggunaan dari empat merek yang berbeda. Lalu untuk 
pengambilan data yang kedua dilakukan untuk menilai usabilitas buku petunjuk 
penggunaan yang merupakan gabungan dari bagian-bagian petunjuk penggunaan 
dengan nilai terbaik yang dilakukan pada pengambilan data pertama. Responden 
yang dalam penelitian ini memiliki kriteria merupakan pria maupun wanita 
dengan usia 20-60 tahun yang pernah menggunakan mesin cuci.  
Untuk pengambilan data pertama responden yang digunakan berjumlah 
30 orang sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Pengambilan 
data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah dirancang pada subbab 4.3 
mengenai perancangan kuesioner. Kuesioner yang telah dirancang akan dinilai 
menggunakan skala likert 1-5. Model pertanyaan untuk pengujian tiap bagian 
terdiri dari delapan pertanyaan yang telah disesuaikan dan untuk pengujian 
keseluruhan terdiri dari empat pertanyaan. Responden hanya boleh memberikan 
satu penilaian pada masing-masing pertanyaan. 
Sedangkan untuk pengambilan data yang kedua dilakukan dengan cara 
yang sama dengan pengambilan data pertama. Perbedaan terletak pada bahan 
petunjuk penggunaan yang diujikan dan untuk pengambilan data kedua ini 
responden yang digunakan tidak boleh menggunakan responden yang sama 
dengan responden untuk pengambilan data bagian pertama.  
 
4.6 Hasil Pengujian Usabilitas 
Pada subbab ini dijelaskan mengenai hasil pengujian kuesioner usabilitas 
terhadap empat merek buku petunjuk penggunaan kepada pengguna mesin cuci. 
Pengujian kuesioner ini mempertimbangkan aspek usabilitas baik secara umum 
maupun khusus untuk dokumen. Proses pengujian untuk petunjuk penggunaan 
dilakukan dengan du acara yakni usabilitas untuk tiap bagian dan usabilitas untuk 
keseluruhan dokumen.  
Setelah dilakukan perhitungan terhadap nilai modus dapat dilihat bahwa 
setiap bagian memiliki nilai tertinggi dari merek yang berbeda beda pula. Dari 
data diatas dapat dilihat bahwa untuk bagian kemanaan, deskripsi produk dan 
penjelasan panel merek LG memiliki nilai yang paling besar. Sedangkan untuk 
bagian instalasi dan tabel penyelesaian masalah masing-masing memiliki nilai 
69 
 
tertinggi pada merek Samsung dan Sharp. Dari data yang didapatkan diketahui 
bahwa buku petunjuk penggunaan untuk mesin cuci merek LG mendapatkan nilai 
tertinggi jika dibandingkan dengan buku petunjuk penggunaan untuk merek mesin 
cuci yang lainnya 
. 
4.7 Desain Buku Pentunjuk Penggunaan Berdasarkan Hasil 
Perhitungan Usabilitas 
Pada subbab ini akan ditampilkan hasil desain buku petunjuk penggunaan 
berdasarkan hasil yang didapatkan pada sub bab sebelumnya. Pada sub bab 
sebelumnya telah didapatkan tampilan yang paling disukai oleh konsumen untuk 









ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dari hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui bentuk user 
manual seperti apakah yang mudah dipahami oleh konsumen dan konten dengan 
tampilan seperti apakah yang diperlukan oleh konsumen. 
 
5.1 Analisis Kelengkapan untuk setiap Petunjuk Penggunaan 
Petunjuk penggunaan merupakan dokumen yang wajib ada pada setiap 
produk elektronik dan telekomunikasi berdasarkan peraturan menteri 
perdagangan. Namun kebanyakan pengguna alat elektronik masih enggan dalam 
menggunakan user manual untuk membantu dalam pengoprasian produk dalam 
kesehariannya. Dalam wawancara singkat yang dilakukan penulis kepada tiga 
puluh orang pengguna mesin cuci 86% diantaranya menyatakan bahwa mereka 
tidak pernah menggunakan user manual selain untuk instalasi mesin cuci. Alasan 
yang banyak diungkapkan oleh para pengguna yang menyebabkan mereka tidak 
menggunakan user manual diantaranya adalah kurang menariknya tampilan buku 
hingga buku yang sedikit sulit untuk dipahami. Dengan alasan tersebutlah maka 
penelitian ini dilakukan.  
Penelitian ini dilakukan dengan menguji usabilitas buku user manual dari 
empat merek mesin cuci yang paling banyak digunakan. Dari keempat merek 
mesin cuci tersebut diambil lima bagian dari user manual mesin cuci yang akan 
diujikan usabilitasnya. Bagian-bagian tersebut adalah bagian keamanan, deskripsi 
produk, penjelasan panel, instalasi dan tabel penyelesaian masalah. Selain lima 
bagian tersebut buku user manual juga akan diujikan secara keseluruhan untuk 
melihat susunan buku user maual seperti apakah yang paling diminati oleh 
pelanggan.  
 
5.2 Analisis Bagian User Manual 
Pengambilan data yang dilakukan untuk mengetahui analisa usabilitas 
dari buku petunjuk penggunaan hanya dilakukan pada beberapa bagian dari 
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keseluruhan petunjuk penggunaan. Beberapa bagian tersebut diantara lain yaitu 
bagian keamanan, deskripsi produk, penjelasan panel kontrol, instalasi dan tabel 
pemecahan masalah. Dari kelima bagian tersebut masing-masing diujikan 
usabilitasnya kepada tiga puluh orang responden. Berikut ini merupakan analisa 
untuk hasil masing-masing bagian. 
 
5.2.1 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Bagian Keamanan 
Keamanan merupakan salah satu aspek yang cukup penting dalam 
pengoperasian sebuah produk. Dalam buku petunjuk penggunaan aspek keamanan 
merupakan aspek yang sangat penting. Hal ini dikarenakan dalam pengoperasian 
suatu produk pengguna harus memahami hal-hal apa saja yang boleh dilakukan 
ataupun hal-hal yang tidak boleh dilakukan. Khususnya dalam pengoperasian 
mesin cuci pengguna harus mengetahui hal apa saja yang berbahaya apabila 
dilakuakan.  
 
5.2.2 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Bagian Deskripsi Produk 
Deskripsi produk merupakan salah satu aspek yang cukup penting dalam 
pengoperasian sebuah produk. Dalam buku petunjuk penggunaan deskripsi 
produk memberikan gambaran mengenai komponen produk. Dalam 
pengoperasian suatu produk pengguna keberadaan deskripsi produk ini akan 
memudahkan pengguna untuk mengoperasikan suatu produk. Bagian ini juga akan 
sangat membantu untuk pemahaman buku petunjuk penggunaan secara 
keseluruhan. 
 
5.2.3 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Bagian Panel Kontrol 
Panel kontrol merupakan bagian dari buku petunjuk penggunaan yang 
menjelaskan fungsi masing-masing panel yang terdapat pada mesin cuci. Pada 
bagian ini terdapat gambar panel mesin cuci yang disertai dengan keterangan 






5.2.4 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Bagian Instalasi 
Instalasi merupakan salah satu aspek yang cukup penting dalam sebuah 
produk elektonik. Karen ajika terjadi kesalahan pada saat instalasi maka produk 
tidak akan dapat digunakan atau mengakibatkan kerusakan pada produk. 
Informasi yang terdapat pada bagian ini meliputi intrusksi pemasangan mesin cuci 
dan peringatan dalam pemasangan mesin cuci. 
 
5.2.5 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Bagian Penyelesaian 
Masalah 
Pada tabel penyelesaian masalah ini akan ditampilkan informasi 
permasalahan yang mungkin muncul pada produk. Informasi tersebut meliputi 
gejala kerusakan, cara pengecekan kerusakan, dan cara penyelesaian masalah 
 
5.3 Analisis Hasil Pengambilan Data untuk Kuesioner tiap Keseluruhan 
Pengambilan data yang kedua dilakukan untuk mengetahui analisa 
usabilitas dari buku petunjuk penggunaan secara keseluruhan rangkaian buku. 
Pada pengambilan data tersebut dilakukan pada keseluruhan buku petunjuk 
penggunaan yang dinilai berdasarkan empat kriteria yaitu kelengkapan informasi, 
penggunaan yang praktis, dan kemudahan pemahaman masing-masing bab. Pada 
pengambilan data ini dilakukan pada empat petunjuk penggunaan pada mesin cuci 
merek LG, Sharp, Samsung dan Electrolux.  
 
5.4 Analisis Hasil Pengambilan Data Kuesioner untuk Hasil Perbaikan 
Petunjuk penggunaan hasil perbaikan merupakan petunjuk penggunaan 
gabungan dari beberapa bagian petunjuk penggunaan yang memiliki nilai tinggi 
pada pengambilan data sebelumnya. Pada petunjuk penggunaan ini didesain 
dengan mempertimbangkan masing-masing keunggulan dari keempat merek 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan terhadap hasil penelitian 
yang dilakukan serta dapat diberikan saran yang bermanfaat untuk penelitian 
berikutnya. 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan pada penelitian ini harus memiliki kesesuaian dengan tujuan 
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Kesimpulan pada penelitian ini 
didapatkan dari proses pengambilan data, analisa dan perancangan petunjuk 
penggunaan. 
1. Petunjuk penggunaan yang mudah dipahami berdasarkan aspek-aspek 
usabilitas diantaranya adalah learnability, efficiency, memorability, error 
dan statisfaction. Penggunaan lima aspek tersebut biasa ditemui pada 
pengujian aplikasi maupun produk tekhnologi yang lainnya. Selain itu 
aspek lain yang harus turut serta diuji yakni appaearance, readability, 
organization, access dan structure.  Beberapa aspek tersebut harus 
dipenuhi agar pengguna mesin cuci dapat memahami buku petunjuk 
penggunaan dengan mudah. Selain itu hal yang diujikan kepada pengguna 
mesin cuci terbagi menjadi beberapa bagian yakni keamanan, instalasi, 
deskripsi produk, penjelasan panel kontrol dan pemecahan masalah adalah 
tampilan dokumen yang secara penyusunan kalimat yang mudah dipahami 
dan mudah untuk diingat. Selain itu kelengkapan informasi juga menjadi 
faktor penting. Karena dengan informasi yang lengkap pengguna akan 
lebih dimudahkan dalam pengoperasian sehari-hari maupun apabila ada 
gejala kerusakan produk.  
2. Perancangan desain untuk petunjuk penggunaan didasarkan pada 
gabungan dari bagian-bagian petunjuk penggunaan yang memiliki nilai 
tinggi dengan mempertimbangkan hasil penilaian untuk masing-masing 






Saran yang diberikan pada penelitian ini diberikan sebagai upaya untuk 
melakukan perbaikan pada penelitian ini maupun untuk pengembangan buku 
petunjuk penggunaan. Saran yang diberikan merupakan hasil dari pengujian 
usabilitas. Berikut ini merupakan saran yang dapat dilakukan untuk perbaikan 
penelitian. 
1. Sebaiknya dalam proses pengambilan data responden disertai dengan 
wawancara agar analisa buku petunjuk penggunaan dapat dilakukan lebih 
detail. 
2. Sebaiknya responden atau partisipan diminta untuk melakukan suatu  
tugas berkenaan dengan  pemahaman buku petunjuk penggunaan agar 
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